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Abstrak 

Upaya mencari sumber energi baru terus dilakukan termasuk sumber Energi Baru Terbarukan (EBT). 

Biomassa merupakan sumber alternatif dari energi terbarukan, salah satu contoh dari biomassa adalah briket. 

Briket adalah bahan bakar padat yang terbuat dari bahan organik yang dapat diperbarui, yang berasal dari 

tumbuhan seperti kayu bakau, tempurung kelapa dan cangkang kelapa sawit. Sehingga briket dapat menjadi 

energi alternatif yang dapat menggantikan bahan bakar fosil seperti batu bara. Pada penelitian ini briket di cetak 

menggunakan mesin pencetak briket dengan metode srew konveyor. Bahan briket yang digunakan yaitu arang 

cangkang kelapa sawit dan arang kayu bakau kemudian dicetak dengan memvariasikan sudut corong untuk 

melihat pengaruh dari hasil cetakan briket. Sudut corong yang digunakan yaitu corong sudut 55,̊ 60̊ dan 70̊. Hasil 

dari cetakan briket kemudian dilakukan pengujian, ada 3 pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji 

kerapatan, kekerasan dan Water Boiling Test (WBT) dimana di setiap pengujian dilakukan 5 kali percobaan 

pengambilan data. Hasil dari pengujian briket yang paling baik adalah briket kayu bakau pada sudut 55 ̊dengan 

rata-rata nilai uji kerapatan 1.12 gram/cm3, rata-rata nilai uji kekerasan 38,34 kg/cm2 dan rata-rata nilai uji 

Water Boiling Test (WBT) 5,785,02 kkal/jam. Sudut corong briket berpengaruh terhadap kualitas briket yang 

dicetak. 

Kata kunci: pencetak briket, sudut corong, kerapatan, kekerasan, nilai kalor. 

 

Abstract 

Efforts to find new energy sources continue, including Renewable Energy Sources (RES). Biomass is an 

alternative source of renewable energy and one example of biomass is briquettes. Briquettes are solid fuels made 

from renewable organic materials derived from plants such as mangrove wood, coconut shells, and palm kernel 

shells. Thus, briquettes can serve as an alternative energy source to replace fossil fuels like coal. In this study, 

briquettes were produced using a briquette pressing machine with a screw conveyor method. The briquette 

materials used were palm kernel shell charcoal dan mangrove wood charcoal, with variations in funnel angles to 

observe the impact on briquette quality. The funnel angles tested were 55,̊ 60 ̊and 70̊. Three tests were conducted 

: density, hardness and Water Boiling Test (WBT),with five data points for each test. The best results were obtained 

for mangrove wood briquettes at a 55̊ funnel angle, with an average density of 1,12 grams/cm3, average hardness 

of 38,34 kg/cm2 and average  WBT value of 5.785,02 kJ/kg. Funnel angle significantly influenced the quality of 

the produced briquette. 

Keywords: briquette pressing, funnel angle, density, hardness, calorific value 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara penghasil batu bara 

terbesar no. 3 di dunia. Tercatat pada tahun 2021, 

produksi batu bara di Indonesia sebanyak 606,2 juta 

ton [1]. Namun walaupun demikian, kebutuhan energi 

mengalami peningkatan seiring dengan laju 

pertumbuhan populasi dan ekonomi dunia. Di 

Indonesia, dalam blueprint pengelolaan energi 

nasional tahun 2006-2025 yang dirilis oleh 

kementerian energi dan sumber daya mineral [2], 

menyebutkan energi Indonesia pada tahun 2025 akan 

mengalami penurunan peranan minyak bumi menjadi 

26.2%, gas bumi meningkat menjadi 30.6%, batu bara 

meningkat menjadi 32.7% (termasuk briket batu bara) 

dan energi terbarukan meningkat menjadi 15%. Oleh 

karena itu, diperlukan energi alternatif untuk 

menggantikan energi fosil yang terus berkurang yaitu 

dengan penggunaan biomassa.  

Salah satu penggunaan biomassa adalah briket. Briket 

merupakan bahan bakar padat yang terbuat dari bahan 

organik yang dapat diperbarui seperti cangkang 

kelapa sawit, tempurung kelapa dan cangkang kelapa 

sawit.[3] Briket ramah terhadap lingkungan karena 

asap yang ditimbulkan sedikit sehingga dapat 

digunakan sebagai keperluan memasak, grilling dan 

sebagai bahan bakar shisha [4]. Selain itu, briket 
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memiliki potensi ekspor yang besar, berdasarkan 

badan pusat statistik (BPS), ekspor produk briket 

Indonesia (HS 4402) mengalami peningkatan 4,69% 

dari USD 145,1 juta pada tahun 2019 menjadi USD 

151,9 juta pada tahun 2020.Adapun negara tujuannya 

seperti Turki, Brazil dan sejumlah negara lain 

Amerika Latin dan Timur Tengah [4]. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Papilo dkk [5] 

dari Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau 

membahas tentang briket pelepah kelapa sawit 

sebagai sumber energi alternatif yang bernilai 

ekonomis dan ramah lingkungan. Pada penelitian ini 

digunakan metode untuk membedakan perlakuan 

kepada 3 spesimen percobaan, yaitu K1,K2 dan 8 K3 

(di ambil dari tempat yang berbeda). Kemudian ketiga 

spesimen dilakukan pengujian kualitas dengan 

pengujian yaitu uji kadar kalor, uji kadar air dan uji 

kadar abu. Setelah itu, dilakukan tahap penelitian 

untuk menghitung biaya dan harga jual pelepah 

kelapa sawit dengan perhitungan harga pokok 

produksi (HPP) menggunakan metode full costing. 

Menyarankan agar dapat melakukan penambahan 

bahan baku lain antara pelepah kelapa sawit dengan 

bahan lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama salah 

satu UMKM kedai Arang Briket yang berlokasi di 

Jalan Akasia, Tangkerang Timur, kec. Tenayan Raya, 

Kota Pekanbaru, Riau. Pada UMKM tersebut 

menggunakan bahan baku dari tempurung kelapa dan 

alat yang digunakan masih sangat sederhana yaitu 

dengan memodifikasi alat penggiling daging menjadi 

alat untuk mencetak briket. Sehingga produksi dari 

pembuatan briket masaih terbatas dan briket yang di 

hasilkan kualitasnya masih kurang baik karena 

menggunakan alat yang sederhana. 

Menurut penelitian dari Husaini, M. F. (2020) [6] dari 

Politeknik Caltex Riau Jurusan Teknik Mekatronika 

membahas tentang alat pencetak briket tempurung 

kelapa. Menyarankan untuk memperhatikan dari 

ujung corong pencetak briket dengan merancang 

ulang ujung sudut corong briket. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Binar dkk [7] 

membahas tentang pengaruh variasi bahan baku 

terhadap kualitas briket. Pada penelitian ini digunakan 

metode berupa eksperimental yang dilakukan 

percobaan pada laboratorium. Untuk rancangan yang 

kan digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

yang mana hal ini terdiri dari 5 perlakuan yaitu P1 : 

100% tongkol jagung, P2 : 75% tongkol jagung + 25% 

sekam padi, P3 : 50% tongkol jagung + 50% sekam 

padi, P4 : 25% tongkol jagung + 75% sekam padi serta 

P5 : 100% sekam padi. Setelah dilakukannya 

pengamatan dan analisis data menggunakan Anova 

(Analysis of variance) di taraf 5%. Menyarankan agar 

memperhatikan penggunaan perekat yang digunakan 

dan variasi bahan baku yang lebih baik. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Iskandar 

dkk [8] dari Fakultas Teknik Universitas Diponegoro 

membahas tentang uji kualitas produk briket arang 

tempurung kelapa berdasarkan mutu SNI. Metode 

yang dipakai pada penelitian ini yaitu dengan menguji 

kadar air dan kadar zat menguap dengan 

menggunakan bahan baku tempurung kelapa. 

Menyarankan untuk mengatur ulang komposisi 

adonan briket agar mendapatkan kualitas briket yang 

baik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

perlunya di kembangkan penelitian dengan judul 

“Studi Eksperimental Pengaruh Sudut Corong Mesin 

Pencetak Briket Terhadap Uji Kerapatan, Kekerasan 

dan Nilai Kalor ”. Sehingga dari permasalahan 

tersebut dapat diteliti bagaimana cara meningkatkan 

produksi briket dan dapat meningkatkan kualitas 

briket dengan cara menvariasi sudut corong briket. 

Sehingga di harapkan dapat meningkatkan kualitas 

briket yang di cetak karena semakin kecil luas 

penampang maka tekanan yang di hasilkan semakin 

besar. 

2. Metode 

Pada penelitian ini menggunakan mesin pencetak 

briket metode screw conveyor dengan menvariasikan 

ujung pencetak sudut corong yaitu sudut 55̊, 60 ̊ dan 

70̊. Variasi dari sudut corong ini belum banyak di 

teliti, sehingga perlu dilakukan pengembangan untuk 

melihat pengaruh dari kualitas briket yang di cetak. 

 

Gambar 1. Flowchart Pengambilan Data 

 

Pada penelitian ini akan di lihat pengaruh kualitas 

briket terhadap variasi sudut corong pencetak dan 

bahan baku apa yang cocok untuk pembuatan briket. 

Bahan baku yang digunakan yaitu arang cangkang 

kelapa sawit dan arang kayu bakau. Briket di cetak 

menggunakan 3 variasi sudut corong yang telah di 

rancang dan dibuat. Hasil dari cetakan briket 

menggunakan mesin pencetak briket kemudian 

dilakukan pengujian pengambilan data. Ada 3 
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pengujian yang dilakukan yaitu uji kerapatan, uji 

kekerasan dan Water Boiling Test (WBT).  

Menggunakan 2 jenis bahan baku yaitu arang 

cangkang kelapa sawit dan arang kayu bakau. Pada 

proses pembuatan adonan briket menggunakan 

komposisi serbuk arang cangkang kelapa sawit atau 

serbuk arang kayu bakau sebanyak 500 gram arang , 

tepung kanji 25 gram dan air 350 ml. Air di masak 

hingga mendidih kemudian campurkan tepung kanji 

dan aduk secara perlahan. Setelah itu, campurkan air 

dan tepung kanji yang sudah di aduk ke serbuk arang. 

Briket dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 

105̊c selama 2 jam. Sebelum briket dimasukkan ke 

dalam oven briket di angin-angin kan terlebih dahulu 

di ruangan terbuka. Hal ini berguna agar pada saat 

briket di oven, briket tidak meletus atau retak karena 

adanya campuran perekat di adonan briket. Proses ini 

di lakukan selama 1 hari. Setelah itu briket di uji sifat 

fisiknya yaitu pengujian kerapatan, kekerasan dan 

nilai kalor briket. Briket yang sudah kering sangat 

berpengaruh oleh kelembapan oleh karena itu briket 

yang sudah kering harus di simpan di ruangan yang 

kering. 

Pengujian kerapatan merupakan hasil dari antara 

perbandingan berta dan volume briket. Kualitas briket 

tergantung pada tinggi rendahnya dari nilai kerapatan 

briket yang di cetak. Ukuran pada briket tergantung 

pada ukuran dan kehomogenan briket yang di cetak 

[9].  

Pengujian kekerasan merupakan pengujian yang di 

lakukan untuk melihat kekuatan dari briket yang di 

cetak. Pengujian dilakukan dengan cara menekan 

briket secara perlahan-lahan hingga pecah 

menggunakan spring tester [9].  

WBT merupakan proses pengujian penguapan air 

untuk melakukan perhitungan analisis efisiensi 

termal. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui 

jumlah bahan bakar yang terpakai selama proses 

pembakaran. Dilanjutkan dengan langkah terakhir 

yaitu proses perhitungan dan analisis data. Metode 

WBT telah memperlihatkan kegunaan bahan bakar 

yang dapat diprediksikan secara kasar untuk berbagai 

keperluan pembakaran. Dapat digunakan untuk 

mengukur beberapa aspek berkaitan power input, 

sensible heat, latent heat, efisiensi termal, laju 

konsumsi bahan bakar (FCR) dan power output [10]. 

Pada penelitian ini, untuk mencetak briket perlu 

menggunakan mesin pencetak briket dengan metode 

screw covenyor. Adonan briket dimasukan ke dalam 

hopper kemudian adonan diputar oleh screw conveyor 

dan akan ada proses penekanan pada ujung corong 

briket kemudian briket tercetak. Setelah itu, briket di 

potong menggunakan pisau pemotong dan di ukur 

menggunakan ruler dengan panjang 25mm. 

Mesin pencetak briket menggunkan motor listrik 1 HP 

dengan menggunakan transmisi gearbox rasio 40 ; 1 

untuk menghubungkan setiap poros menggunakan 

kompling. Volume tabung pencetak yaitu 2,5 kg. 

Dimensi dari mesin pencetak briket ini adalah panjang 

95,3 cm, lebar 38,7 cm dan tinggi 50 cm dengan 

menggunakan rangka besi hollow 30x30 mm. Mesin 

pencetak briket ini memiliki 2 jenis corong pencetak 

yaitu corong bulat dan corong persegi. Corong bulat 

memiliki 3 variasi sudut corong yaitu sudut corong 

55̊, sudut corong 60 ̊ dan sudut corong 70̊ dengan 

dimensi hasil cetakan briket yaitu panjang 25 mm dan 

diameter 20mm sedangkan corong persegi hanya 1 

sudut corong yaitu sudut corong 55 ̊ dengan dimensi 

hasil cetakan briket yaitu panjang 25mm, lebar 25 mm 

dan tinggi 25mm. Alat potong yang digunakan pada 

mesin ini di potong secara manual menggunakan 

pemotong. Mesin pencetak briket dapat di lihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Mesin Pencetak Briket 

 

Tabel 1. Komponen Mesin Pencetak briket 

 

Sudut corong briket adalah corong yang berfungsi 

sebagai tempat pencetakan adonan briket, corong ini 

terletak pada ujung tabung. Pada penelitian ini 

menggunakan 3 variasi sudut corong briket yaitu 

dengan sudut corong 55 ̊(a), sudut corong 60̊ (b) dan 

sudut corong 70̊ (c). Variasi ini berfungsi untuk 

melihat pengaruh hasil cetakan briket terhadap 

kualitas briket sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hasil cetakan briket. Hasil dari 

perancangan sudut corong briket dapat di lihat pada 

Gambar 3.  
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Gambar 3. Sudut Corong Briket 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada proses pengambilan data didapatkan hasil data 

pengujian sebagai berikut : 

Pada penelitian ini menggunakan ukuran briket 

panjang 25mm dan diameter 20 mm dengan 

menggunakan rumus volume sebagai berikut : 

Diketahui : 

r = 10mm = 1 cm 

t = 25mm = 2,5 cm 

Maka di dapatkan hasil perhitungan sebagai berikut : 

V = 𝜋 ×𝑟2 ×𝑡                                                           (1) 

=𝜋 ×1𝑐𝑚 ×1𝑐𝑚×2,5𝑐𝑚  

= 7,85 cm3 

Dimana: 

V : volume briket 

r : jari-jari briket 

t : panjang briket 

Setelah mengetahui berat dan volume daru briket 

maka dapat menghitung uji kerapatan dengan contoh 

perhitungan pada percobaan pertama briket kayu 

bakau di sudut 55̊ dengan menggunakan persamaan 

berikut : 

Diketahui : 

Massa briket = 9 gram 

Volume = 7,85 cm3 

Maka di dapatkan hasil perhitungan sebagai berikut : 

𝐾 =  
𝐺

𝑉
                                                                    (2) 

= 
9 𝑔𝑟𝑎𝑚

7,85𝑐𝑚3 

= 1,14 gram/cm3 

 

Dimana: 

K : kerapatan 

G : massa briket 

V : volume briket 
 

 

Tabel 2. Nilai Uji Kerapatan 

 

 

Gambar 4. Grafik Uji Kerapatan 

 

Pada percobaan pengujian kerapatan yang telah 

dilakukan dengan 5 kali percobaan pengambilan data, 

maka dapat di lihat pada Gambar 4. Pada Sudut 

corong 55 ̊ memiliki nilai rata-rata 1,12 gram/cm3 

(briket cangkang kelapa sawit) dan 1,12 gram/cm3 

(briket kayu bakau). Sudut corong 55 ̊memiliki nilai 

kerapatan yang lebih baik di bandingkan sudut corong 

60̊ dan sudut corong 70̊. Hal ini di sebabkan karena 

luas penampang sudut corong 55̊ lebih lancip 

sehingga menghasilkan briket yang padat dan lebih 

solid secara visual di bandingkan sudut corong 60̊ dan 

sudut corong 70 ̊ lebih landai karena semakin kecil 

luas penampang maka semakin besar tekanan yang 

terjadi. Selain itu, pada saat proses pencetakan briket 

sudut corong 60 ̊ dan sudut corong 70̊ adonan 

briketnya lambat keluar karena tertahan di ujung 

keluaran corong tetapi ketika adonan sudah keluar 

maka briket keluar lebih cepat di bandingkan sudut 

corong 55,̊ hal ini terjadi karena jarak antara screw 

dan ujung corong jauh sedangkan pada sudut corong 

55̊ adonan briket keluar lebih cepat namun lebih 

lambat ketika sudah keluar di ujung corong, Dari jenis 
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bahan baku yang digunakan antara briket cangkang 

kelapa sawit dan briket kayu bakau tidak terlalu 

berpengaruh terhadap berat briket karena dapat di 

lihat pada tabel 3.1. Berat briket dipengaruhi oleh 

variasi dari sudut corong.  

Pada pengujian kekerasan, luas penampang briket 

yaitu 20mm dengan menggunakan rumus luas 

penampang berikut : 

Diketahui : 

r2 = 10mm = 1 cm 

π = 3,14 

Maka di dapatkan hasil perhitungan sebagai berikut : 

L = 𝜋 × 𝑟2                                                               (3) 

= 𝜋 ×1𝑐𝑚 ×1𝑐𝑚  

=3.14 cm2 

L : luas penampang briket 

Setelah mengetahui beban tekan dan luas penampang 

dari briket maka menggunakan persamaan dengan 

mengambil contoh perhitungan briket kayu bakau 

sudut 55̊ di percobaan pertama sebagai berikut : 

Diketahui : 

Beban tekan = 125 kg  

Luas penampang = 3.14 cm2 

Maka di dapatkan hasil perhitungan berikut :  

Kt = 
𝑃

𝐿
                                                             (4) 

=
125𝑘𝑔

3.14𝑐𝑚2 

=39,78 kg/cm2  

Kt : kekerasan briket 

P : beban tekan 

L : luas penampang briket 

Tabel 3. Nilai Uji Kekerasan 

 

 

Gambar 5. Grafik Uji Kekerasan 

 

Pada percobaan pengujian kekerasan yang telah 

dilakukan dengan 5 kali percobaan pengambilan data, 

maka dapat di lihat pada Gambar Grafik 5. Pada sudut 

corong 55 ̊briket kayu bakau memiliki nilai rata-rata 

yang paling baik yaitu 38,34 kg/cm2 dan nilai rata-rata 

dari sudut corong 60̊ yaitu 11,14 kg/cm2 dan sudut 

corong 70 ̊yaitu 33,50 kg/cm2 briket kayu bakau lebih 

baik juga di bandingkan briket cangkang kelapa sawit 

sedangkan briket cangkang kelapa sawit sudut corong 

55̊ memiliki nilai rata-rata 6,17 kg/cm2. Hal ini 

disebabkan karena briket cangkang kelapa sawit 

banyak mengandung minyak[11], [12] terlihat pada 

saat proses pengayakan abu yang dihasilkan lebih 

sedikit di bandingkan briket kayu bakau sehingga 

pada saat dilakukan uji tekan briket cangkang kelapa 

sawit memiliki nilai yang lebih rendah karena berat 

briket bukan karena padat tetapi karena mengandung 

lebih banyak minyak. Pada saat proses pencetakan 

secara bentuk visual briket kayu bakau lebih baik. 

Pencetakan briket juga berpengaruh terhadap variasi 

sudut corong briket dapat dilihat pada Gambar 5. Nilai 

rata-rata kekerasan yang paling baik ada pada sudut 

corong 55 ̊ dan nilainya paling baik di kedua jenis 

bahan baku. Karena semakin kecil luas penampang 

maka semakin besar tekanan yang di berikan sehingga 

sudut corong 55̊ lebih baik di bandingkan sudut 

corong 60 ̊dan sudut corong 70.̊ 

Pada pengujian Water Boiling Test (WBT) 

menggunakan persamaan (5) dengan contoh 

perhitungan briket kayu bakau sudut 55̊ percobaan 

pertama yaitu berikut :  

Diketahui :  

Es kayu bakau = 7.300 kkal/kg  

Es cangkang kelapa sawit = 3.457 kkal/kg  

Berat air (Mw) = 250 gram di konversikan ke 0.25 kg   

Jumlah briket = 10 briket 
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Waktu (t) = 18 menit 17 detik di konversikan ke 

0,3028 jam  

Maka di dapatkan hasil perhitungan sebagai berikut : 

Qn =
𝑀𝑤−𝐸𝑠

𝑡
                                                        (5)                                                       

=
0,25𝑘𝑔 × 7.300𝑘𝑘𝑎𝑙/𝑘𝑔

0,3028 𝑗𝑎𝑚
 

= 6.027,08 kkal/jam 

 
Tabel 4. Nilai Water Boiling Test (WBT) 

 

 

Gambar 6. Grafik Water Boiling Test (WBT) 

 

Pada percobaan pengujian Water Boiling Test (WBT) 

yang telah dilakukan dengan 5 kali percobaan 

pengambilan data, maka dapat di lihat pada Gambar 6 

bahwa nilai kalor tidak di pengaruhi dari variasi sudut 

corong tetapi dipengaruhi oleh nilai spesifikasi yang 

ada pada bahan briket yang digunakan. Dapat di lihat 

dari grafik bahwa nilai kalor briket kayu bakau lebih 

tinggi di bandingkan briket cangkang kelapa sawit 

karena kayu bakau memiliki nilai energi spesifikasi 

7.300 kkal/kg[13], [14] sedangkan cangkang kelapa 

sawit 3.457 kkal/kg.[15], [16] Pada briket kayu bakau 

sudut corong 55̊ nilai rata-ratanya 5,785,02 kkal/jam 

dan briket cangkang kelapa sawit sudut corong 55 ̊

nilai rata-ratanya 2.186,74 kkal/jam. Pada sudut 

corong 60̊ dan sudut corong 70̊ tidak terlalu jauh 

berbeda dengan sudut corong 55̊. Variasi dari sudut 

corong berpengaruh terhadap lama hidupnya api pada 

saat di bakar. Sudut corong 55̊ lebih tahan apinya di 

bandingkan briket sudut corong 60̊ dan sudut corong 

70̊, hal ini berkaitan dengan kerapatan dan kekerasan 

dari briket yang di cetak seperti yang telah di jelaskan 

di analisa uji kerapatan dan uji kekerasan. Selain itu, 

pada saat proses pembakaran briket cangkang kepala 

sawit banyak mengeluarkan asap karena banyak 

mengandung minyak. 

4. Kesimpulan 

Hasil cetakan briket yang baik adalah sudut corong 55 ̊

dengan nilai kerapatan 1.12 gram/cm3, nilai 

kekerasan 38,34 kg/cm2 dan nilai kalor 5,785,02 

kkal/jam sedangkan bahan baku yang baik untuk 

pembuatan briket yaitu arang kayu bakau karena 

memiliki nilai kalor yang tinggi dan saat dibakar tidak 

banyak mengeluarkan asap.  
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